KONTROVERSI HADIS-HADIS TENTANG ISBAL
(Telaah Kritis Sanad dan Matan Hadis serta Metode Penyelesainnya)

By. Muhammad Nasir*
ABSTRAK

Penelitian ini fokus kepada kajian hadis yang berkaitan dengan isbal,
dengan mengkritik sanad dan matannya. Ada dua hadis yang dianggap
bertentangan yaitu hadis yang melarang isbal secara umum dan hadis yang
memberikan desfenisasi melakukan isbal bagi orang yang tidak ada rasa
sombong dalam dirinya. Kedua hadis yang kontroversi ini dikompromikan
dengan hasil komprominya yaitu kedua hadis ini tidak bertentangan karena
hadis yang berlaku secara umum ditakhsis oleh hadis yang mentolerir orang
yang melakukan isbal, tetapi tidak ada rasa sombong dalam dirinya.
Pelarangan ishal dititik beratkan pada adanya sikap pemborosan yang
dilakukan manusia, sedangkan orang yang menjulurkan pakaiaannya
sampai kemata kaki atau dibawah mata kaki, maka itu ditolerir asalkan
tidak ada rasa sombong dalam diri.

Kata Kunci: Isbal, hadis, sombong.
\

A. Pendahuluan

Permbahasan tentang isbal, sudah menjadi kajian para ulama baik
mutakaddimin maupun Mutaakhirin. Bahkan sampai zaman moderen ini,
kajian tersebut masih menjadi perdebatan dikalangan umat Islam secara
umum dan dikalangan ulama secara khusus. Hal ini terjadi karena riwayat
hadis yang disabdakan oleh Rasulullah sangat memberikan peluang bagi
umat Islam untuk dibahas secara lebih dalam. Tidak adanya penegasan
tentang kebolehan dan keharaman isbal dalam hadis merupakan faktor utama
terjadinya perbedaan tersebut.

Sebagian ulama mengatakan bahwa isbal itu tidak mengapa (boleh)
asalkan tidak disertai dengan rasa sombong, ada yang mengatakan isbal
hukumnya makruh, ada yang mengatakan haram hukumnya secara mutlak,
ada yang mengatakan yang diharamkan hanyalah yang dilakukan secara
sombong, dan ada yang mengatakan bahwa apabila dilakukan dengan tanpa
bermaksud menyombongkan diri, maka dia berdosa.
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Keragaman pendapat dalam masalah isbal ini, tentunya tidak lahir
begitu saja, tetapi pendapat tersebut muncul karena pemahaman dari hadis
yang juga sangat beragam modelnya kalau dilihat secara lahiriah. Olehnya
itu, dalam menyikapi berbagai permasalahan yang ada, dibutuhkan kearifan
dan menjauhkan diri dari sikap ekslusivisme. Munculnya berbagai macam
pendapat inilah, yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji kembali
hadis-hadis isbal, dengan satu tujuan yaitu ingin mentakhrij dan melihat
keberadaan dari dalil-dalil tersebut baik yang membolehkan maupun yang
melarang isbal. Sehingga dari hasil kajian tersebut dapat ditarik suatu
kesimpulan tentang boleh tidaknya seseorang melakukan isbal. Untuk lebih
terarahnya pembahasan ini maka permasalahan akan dibatasi pada 3 hal
yaitu:

1. Kilasifikasi dan kualitas hadis-hadis tentang isbal.
2. Pandangan ulama tentag isbal.
3. Metode penyelesaian hadis-hadis isbal yang kontroversi.

B. Pembahasan
a. Pengertian Ishal
Kata isbal berakar kata dari asbala yang bermakna “melepaskan

kebawa atau menurunkan”.? Dalam kamus al-Muhith disebutkan — Jiwlg
Shl sileadl o calui sgeldl 5 csladT 25151 "air mata diakatan isbal

apabila mengalir, langit isbal yakni menurunkan hujan, seseorang dikatakan
isbal apabila ia menurunkan pakaiannya”.?
Selain dari kata isbal, terdapat juga kata lain yang semakna

dengannya yaitu Jow!! yang oleh ulama memberikan defenisi yang berbeda
tetapi semakna yaitu :
1. Al-Khattabi memberi defenisi o ¥ Covas i gl Sl
“menjulurkan pakaian sampai menyentuh tanah”.*
2. Abu ‘Ubaidah memberi defenisi ;e 4355 J;»Jl ‘_jL.u! SRWA[

JMMWUE‘U“\JU—”MBMU‘J-‘C

2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamur Arab — Indonesia, cet.
XIV (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 607.

®Al-Fairu Zabadi, Kamus al-Muhfth, Juz 3, CD Maktabah Syamilah, h. 109.

*Muhammad bin Ismail al-Amir, Istifa’ al-Aqwal fi Tahrimi al-Isbal ‘Ala
al-Rijal, cet. | (Shan’a: Maktabah Dar al-Qudst, 1992), h. 33.

> Muhammad Syams al-Haq al-Adhimi Abadi, ‘Aun al-Ma’bid Syarh
Sunan al-Nasa’i, cet. Il (Madinah: Muhammad Abd al-Muhsin, 1968), Juz 2, h. 347
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3. Al-Jauhar memaknainya dengan L1\ @ty D 458 J
0551
Dari defenisi di atas, maka yang dimaksud dengan isbal pada

seseorang adalah menjulurkan pakaian kebawah sampai melewati mata kaki
hingga menyentuh tanah.

b. Takhrij al-Hadis
Kegiatan takhrij al-hadis dapat ditempuh dengan beberapa cara yaitu
dengan menentukan lafadz tertentu, dengan melihat rawi al-ald’, bi al-
maudhu’, dan dengan melihat atraf hadis. Kegiatan takhrij al-hadis secara
sederhana digunakan untuk mengetahui sumber-sumber pengambilan hadis
yang diteliti. Tujuan takhrij adalah untuk mengumpulkan semua hadis yang
membahas tentang masalah isbal. Adapun jenis takhrij yang digunakan
dalam penelitian ini adalah takhrij bi al-lafdzi”.
- Takhrij al-Hadis bi al-lafdzt
Dari hasil takhrij hadis yang dilakukan, penulis mengklasifikasi
hadis isbal ini kepada 4 kategori, yaitu :
1. Isbal dengan khuyala

a. Shahih al-Bukhari, HLall oas b «Li¥l Eoslal wliss no.
3485, Ll alll iy ay oo JB Jlas alll Js3 ol (ulilll Gibiss
z>1N0.5783, Ml (e dugh p> (e b uld) liss no. 5790

dan5791 .

23153 s7be u,
c. Al-Turmudzi, alies Lo ils Ls Gl Jowydl e Gulilll (iliss

SBUN 5, Jsis Do oo sl Lo b Jsensdl e oulilll Gliss

L,
d. Al-Nasdi, ;5501 ja 2 il ol Gl obiss, iyl wlbiss
Ll 553 Sl

e. Abu Daud, sLlall 3 JLll Gl 5ol Gliss, Lulilll liss

S e 5,08 B by

®Ibid.

Muhammad Nasir 83



84

f.

Jurnal Farabi Vol. 10 No. 1 Juni 2013

Ibn Majah, < Sid e s o ¢ oy Lulalll Ciliss,

g. Ahmad bin Hanbal,
h. Imam Malik, 4 g5 J> 1 Sl o el Lo 0l @L?.J\ P b=
Ishal tanpa ada batasan khuyal@’

a.

f.

g.

Muslim, - ¢dly 1Y Jleal @y dale ol @b ple¥! cliss
sl

Al-UrMUAz, Cals cpegelale ol alll Jom )il g ¢ sudl liss
Ll dala le,

Al-Nasai, e Loy HEIT Gl sles )l Gliss, b gl cliss
sl Catinlly s BAERH, 1501 ] 2l ol coliss,
Abu Daud, 3\Eall 2 JEalll Gl dall (i, (el bl ol
SN Pl 2 el Lo il

lbn Majah, b olall Galies o 2l o bl wlylell liss
t:i”é 151, 58 Y s e Gl pullll Gliss,

Ahmad bin Hanbal,

Al-Darimi, Lilssdl el 2 b g ud!| liss,

Kebolehan Isbal bagi Abu Bakar

a.

b.

C.

d

Shahih al-Bukhéri, :MLa e o5y e b Guldll Gliss,
I i ciss o I3 ol Calill Gliss,

Al-Nasai, 51331 Jlel b 1031 Glies,

Abu Daud, ,15¥1 Jlew! L2 sls Le Gl uldll Gliss,

Ahmad bin Hanbal

Batasan Isbal

a.

Shahih al-Bukhari, sga cnasatl o Janl Lo ob Gl Gliss
DL
Ahmad bin Hanbal.
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- Kritik Sanad

Dari hasil takhrij di atas, penulis akan membatasi penelitian terhadap
hadis yang dianggap bertentangan yaitu hadis yang melarang isbal secara
umum, dengan hadis isbal yang dibolehkan.Adapun jalur sanad yang diteliti
pada kelompok hadis isbal yang dilarang secara umum yaitu hadis riwayat
Ahmad bin Hanbal no. 19716 dan al-Bukhari no. 5341. Sedangakn jalur
sanad hadis isbal yang dibolehkan yaitu H.R. al-Bukhari no. 5338. Adapun
sanad yang dimaksud yaitu :

a. Hadis yang melarang isbal secara umum H.R. Ahmad bin Hanbal

no. 19716

1. Yazid bin HarGn (w. 206 HGuru-gurunya antara lain Sallam bin
Miskin, Sufyan bin Sa’id, dan Syu’bah bin al-Hujjaj. Murid-
muridnya antara lain Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Ibréhim dan
Zuhair bin Harb. Para ulama kritik hadis seperti ibn Ma’in, lbn
Hanbal, dan Abu Hatim al-Razi menilainya dengan lafadz ta’dil
tsigah, tanpa ada satu pun ulama yang menilainya cacat.

2. Sallam bin Miskin bin Rabi’ah (w. 162 H)
Guru-gurunya antara lain Agil bin Thalhah, Hilal bin Abi Hilal, dan
Umar bin Ma’dan. Muridnya antara lain Yazid bin HarGn, Miskin
bin Ibrahim, dan Mdsa bin Ismail. Kebanyakan ulama menilainya
tsigah seperti Ibn Ma’in dan ibn Hanbal, kecuali al-Nasa’l yang
menilainya la ba’sa bih.

3. Agqil bin Thalhah (w. ?)
Guru-gurunya antara lain Jabir bin Salim, Zaid bin Abd al-Rahman,
dan Muslim bin Hamim. Muridnya antara lain Hammad bin
Salamah, Salim bin Miskin, dan Syu’bah. Ulama kritik hadis seperti
Ibn Ma’in, al-Nasa’f, dan ibn Hibban menilanya dengan predikat
tsigah, kecuali Abu Hatim yang menilainya shalih.

4. Abu Jurrah al-Hujaimi (Jabir bin Salim)
Gurunya vyaitu Rasulullah saw., murid-muridnya yaitu Agil bin
thalhah dan ‘Ubaidah. Dia termasuk kalangan sahabat yang tidak
diragukan kredbilitasnya dalam meriwayatkan hadis.

Dari jalur sanad hadis di atas, semua rawinya mendapat penilaian
terpuji dari para ulama kritik hadis, dan jarak tahun wafat antara guru dengan
murid tidak terlalu berjauhan dan bisa diyakini mereka pernah hidup
sezaman dan terjadi periwayatan hadis antara guru dan murid. Dengan

"Lihat, H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad,Mausuah al-Hadis al-
Syarif CD hadis kitab Sembilan, no. 19716
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demikian, sanad hadis riwayat Ahmad bin Hanbal no. 19716 dapat dinilai
shahih.
Sedangkan jalur sanad hadis riwayat al-Bukhari no. 5341° rawi-
rawinya yaitu:
1. Adam bin Ali (w. 220 H)
Guru-gurunya antara lain Sy’ubah, Sulaimén bin al-Mugirah, dan
‘Isa bin Maemun. Muridnya antara lain al-Bukhari dan ‘Abdullah
bin Abd al-Rahmén. Semua ulama kritik hadis menilanya tsigah,
kecuali al-Nasa’T menilainya la ba’sa bih.
2. Sy’ubah bin al-Hujjaj bin al-Warid (w. 160 H)
Guru-gurunya antara lain Sa’id bin Abi Sa’id, Khulaifah bin Ka’ab,
dan Khalid bin Ja’far. Muridnya antara lain Adam bin Abi ‘Isa,
Ibréhim bin Sa’ad, dan Basyar. Semua ulama kritik hadis menilainya
tsigah.
3. Sa’id bin Abi Sa’id Kaesan al-Mugbirf (w 123 H)
Guru-gurunya antara lain Anas bin Malik, Abu Hurairah, dan
‘Aisyah. Muridnya antara lain Sy’ubah, Ayyub bin Abi Miskin, dan
Humaid bin Zaid. Kebanyakan ulama menilainya tsigah, kecuali ibn
Hanbal dan al-R&zi menilainya laesa bih ba’as.
4. Abd al-Rahmén bin Sharah Abu Hurairah (w. 57 H)
Guru-gurunya antara lain Ubay bin Ka’ab, ‘Aisyah, dan “Ali bin Abi
Thélib. Muridnya antara lain Sa’id bin Abi Sa’id, Ibrdhim bin
Ism&’il dan Anas bin Malik. Dia adalah sahabat yang tidak
diragukan kredibilitasnya dan periwayat hadis yang terbanyak dari
Rasulullah.

Dari kritik sanad di atas, Nampak bahwa H.R. al-Bukhéri no. 5341
kualitasnya adalah shahih, karena semua perawinya dinilai terpuji tanpa ada
yang dinilai cacat, dan terjadi hubungan guru dengan murid dengan melihat
tahun wafatnya yang secara logika diyakini mereka hidup sezaman dan
mereka saling meriwayatkan hadis.

b. Hadis yang membolehkan isbal bagi orang yang tidak ada rasa
sombong
Jalur sanad yang menjadi focus penelitian yaitu H.R. al-Bukhari
no 5338.° Adapun rawinya yaitu:
1. Ahmad bin Ydnus (w. 227 H)

81bid.

®Ibid.
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Nama lengkapnya Ahmad bin ‘Abdullah bin Ydnus bin Abdullah
bin Qais. Guru-gurunya antara lain Zuhair bin Mu’awiyah, Sallam
bin Salim, dan Ali bin Fudhail. Muridnya antara lain al-Bukhéri,
Sa’ld bin Marwan, dan ‘Abdullah bin al-Humaid. Semua ulama
kritik hadis seperti Abu Hatim, Muhammad bin Sa’ad, al-IjIT dan al-
Nas&’1 menilainya tsigah.

2. Zuhair bin Mu’awiyah bin Hadij (w. 173 H)
Guru-gurunya antara lain Mdsa bin ‘Ugbah, Manshdr bin Abd al-
Rahman, dan Hisyam bin Hasan. Muridnya antara lain Ahmad bin
Ydnus, al-Hasan bin Mdsa dan Hafsah. Semua ulama kritik hadis
menilainya tsigah.

3. Musa bin *‘Ugbah bin Abi “Isa (w. 141 H)
Gurunya antara lain Ummu Kaltsum bin ‘Ugbah, Zakwan dan Salim
bin Abdullah bin ‘Umar. Muridnya antara lain Zuhair bin
Mu’awiyah, Hammad bin Salamah, dan Sufyan bin ‘Uyainah. Dia
dinilai tsigah oleh semua ulama kritik hadis.

4. Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab (wn 106 H)
Gurunya antara lain Hafsah bin ‘Umar, al-Zubair, dan ‘Abdullah bin
‘Umar. Muridnya antara lain Mdsa bin ‘Ugbah, Ismail bin Abi
Khalid, dan Jabir bin Yazid. Dia dinilai tsigah oleh semua ulama
kritik hadis.

5. Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab (w. 73 H)
Gurunya antara lain Asma bin Zaid, Bilél bin Rabah, dan Zaid bin
Tsabit. Muridnya antara lain Salim bin Abdullah dan Basyar bin
Harb. Dia adalah sahabat Rasulullah yang kredibilitasnya tidak
diragukan dan termasuk periwayat hadis yang riwayatnya konsisten
sesuai dengan apa yang didengar dari gurunya atau riwayatnya bi al-
lafdzi.

Dari sejumlah perawi yang terdapat dalam sanad hadis riwayat al-
Bukhéri no. 5338, tidak ada satupun perawi yang dinilai jarh (cacat) oleh
ulama kritik hadis dan dari tahun wafatnya dapat dipahami bahwa telah
terjadi hubungan antara guru dengan murid dalam meriwayatkan hadis.
Dengan demikian, riwayat hadis di atas kualitasnya shahih dan dapat
dijadikan hujjah.

Ketiga jalur sanad di atas dapat diterima dan memenuhi syarat
untuk diteliti lebih lanjut jika terjadi pertentangan. Secara lahiriah memang
terjadi pertentangan dalam hadis tersebut (matan hadisnya dapat dilihat pada
pembahasan berikutnya) dan perlu diteliti secara komprehensif untuk
menentukan apakah hadis itu bisa dikompromikan atau tidak sebagaimana
akan dibahas pada sub tema dibawah ini.

c. Asbab al-Wuri{d
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Dalam penelusuran penulis terhadap asbab al-wur(id tentang hadis
isbal ini, penulis belum memperoleh informasi tentang sebab-sebab
periwayatan hadis tersebut dalam kitab yang membahas secara khusus
tentang asbéb al-wur(d. Tetapi kalau ditelusuri dalam kitab syarah hadis
khususnya kitab fath al-bari, maka akan diperoleh informasi yang sangat
erat hubungannya dengan hadis isbal ini.

Peristiwa itu berkaitan dengan pernyataan yang diungkap oleh Abi
Umamah dalam riwayat al-Tabranf, ketika itu Abi Umamah bersama dengan
Rasulullah dan beberapa sahabat tiba-tiba disusul oleh ‘Amr{ bin Zarérah al-
Anshari dengan memakai hiasan sarung dan mantelnya menjulur kebawa
melewati mata kakinya. Lalu rasulullah mengambil ujung pakaian ‘Amr{

dan dengan tawadhu beliau berkata :lisiy oie o303 <olie lalu *Amrd

mendengar ucapan Nabi tersebut, kemudian ‘AmrQ berkata “ya Rasulullah
sesungguhnya aku ini mempunyai betis yang kurus” maka Rasulullah
bersabda, “sesungghnya Allah telah memperindah setiap ciptaan-Nya, wahai
‘Amr0 sesungguhya Allah tidak menyukai orang yang isbal’.

Dari penjelasan riwayat di atas, dapat diketahui bahwa sebab
periwatan hadis itu berkaitan dengan kasus ‘Amr{ bin Zararah. Riwayat di
atas dapat juga dilihat pada kasus lain yaitu riwayat Ahmad bin Hanbal no.
Hadis 18653.

d. Kontroversi Hadis-Hadis Isbal
a. Hadis yang melarang isbal secara umum

<¥ -

Lu.A}‘\;r_UauJJ_m.cu.c.wéu.‘m:):‘aLLu Y 25 G5 s wvn =
O \:'ulaﬂﬁ-‘a-uﬁf\-.iﬂ“ﬂ‘ulwf‘-\-” J}‘-“)“-‘-.‘.—"Jl—"'g-ﬁ:‘-‘?—é-” 6)%3—3‘
0 O g Gy G508 Al (D i Balad Lol Jal fe 253 ] b
51 30 ALl SU] B sy e fyd 5T 3Ty i oyl by Fd
LRI foa Bl 501 Sy ALl dawile 0] liny AT Gl

IS

oy Se A Lo U ALATT,

Terjemahan “dari Abu Jurrd al-Hujaimi (Jabir bin Salim) berkata “saya telah
didatangi oleh Rasulullah, lalu saya berkata “wahai Rasulullah, kami ini
adalah kaum dari penduduk pedalaman, maka ajarilah kami sesuatu yang
bermanfaat dan diberkati oleh Allah”. Lalu Rasulullah bersabda :”------ hati-
hatilah kamu tehadap isbal-nya sarung (pakaian), karena sesungguhnya isbal
tersebut adalah bagian dari kesombongan, dan Allah tidak menyukai
kesombongan”.
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L,../Tz,l:f_g)::zfd\“ w‘wmm&wu&‘zﬂub OY&‘CY
uﬁdw‘hdb@qujmw‘ulmwd‘u;mw‘wo)oﬁﬁ

Terjemahan “ dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “ pakaian apa saja
yang berada dibawah mata kaki, maka tempatnya di neraka”.

b. Hadis yang membolehkan isbal

G o sor 8 Lob o

@u&mwuﬁﬁu»ﬁ@u»wﬁwm‘ LE0a .OYYA v
Poﬁd\s(dﬂjid.cw1uLauﬂj\ohm4ﬂ\um)mion4ﬂ\.,\.Lc.o_n
J.)‘u‘ﬂ.”dju) h)&u}'tdlﬁul_mjl‘ays\_d\ 4_\_1\)14,44@1;\.\&4_94
ﬁL.ujst_‘lc.s\_\JlL,lmL,_uJ\Jme;U; .,mLa_.iul U! u}).u.u.l‘__g)b‘um.u

Terjemahan” Dari ibn ‘Umar, Rasulullah bersabda. “Barang siapa yang
menjulurkan pakaianya dengan rasa sombong, maka Allah tidak akan
memandangnya pada hari kiamat”. Lalu Abu Bakar berkata *“wahai
Rasulullah, sesungguhnya salah satu dari sisi sarungku selalu melorot
kebawah, kecuali sayat menjaganya”. Lalu Rasulullah bersabda “engkau
tidak termasuk dari orang yang berbuat kesombongan”.

Hadis yang pertama mendeskripsikan bahwa isbal merupakan
bagian dari kesombongan meskipun tidak ada niat untuk berbuat sombong.
Pada hadis yang kedua menegaskan batasan isbal dan akibat bagi orang yang
pakaiannya melewati mata kaki maka tempatnya di neraka.

Sedangkan pada hadis yang ketiga, lebih menekankan perbuatan
isbal yang tidak dipandang oleh Allah pada hari kiamat adalah yang disertai
rasa sombong dalam diri seseorang. Adapun kalau orang yang melakukan
isbal tetapi tidak merasa sombong, maka tidak termasuk dalam kategori
orang yang tidak dipandang oleh Allah pada hari kemudian. Hal ini sesuai
dengan kasus Abu Bakar pada hadis tersebut.

Dengan melihat penegasan dan penekanan hadis tersebut di atas,
maka jelas bahwa perbuatan isbal merupakan perbutaan tercela. Hanya saja,
isbal yang seperti apa yang dicela tersebut? Karena mengacu kepada hadis di
atas, terdapat dua hal yang kontra yaitu isbal yang disertai rasa sombong
atau isbal secara umum baik ada rasa sombong maupun tidak, tetap termasuk
kategori tercela, atau ishal yang hanya membatasi pada orang yang sombong

Al-Bukhari, op. Cit., juz 4, h. 53.
1 al-Bukhéri op. Cit., juz 4, h. 53.
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sedangkan kalau tidak ada rasa sombong dalam diri, maka tidak apa
melakukan isbal. Hal inilah yang akan dijelaskan lebih jauh dalam
pembahasan ini.

Berikut ini, penulis akan mengemukakan pendapat para ulama
terhadap haramnya perbuatan isbal sekalipun tidak disertai rasa sombong
dan perbuatan isbal yang dibolehkan bagi orang yang tidak sombong.
Olehnya itu, dalam makalah ini akan dibagi kedalam dua kelompok
sebagaimana telah disebutkan di atas.

1. Kelompok yang mengharamkan isbal secara umum

Kelompok ini memberikan berbagai argumen sebagaimana berikut
ini:

a. Dalil berdasarkan hadis Rasulullah

Kelompok ini secara tegas memberlakukan hadis-hadis secara
mutlak tentang keharaman isbal dengan berdasar kepada hadis-hadis yang
berkaitan dengan isbal yaitu

‘)U‘u.au.u_aéd‘ &#‘hdb@jmw‘&mw‘uﬂ oyey C

T
Hadis yang semakna dengan hadis ini terdapat juga pada al-Naséi
dan Ahmad bin Hanbal,"® dengan rawi al-a’la’-nya yang berbeda-beda yaitu
lon ‘Abbas, Abu Hurairah, Aisyah, Samurah bin Jundub, Ibn ‘Umar, dan
*‘AmrQ bin al-Syarid.
Kemudian hadis lain yang dijadikan hujjah oleh kelompok yang
memberlakukan Iarangan |sbal secara mutlak yaltu

Ve PEAN)

W\MU‘L\J‘QDM uwwum

Hadis inilah yang dijadikan dalil untuk menguatkan pendapat
mereka. Kelompok ini menegaskan bahwa bentuk-bentuk dan uslub-uslub
larangan dan pengingkaran itu bermacam-macam, terkadang ada yag
berbentuk zajr (celaan), demikian juga dengan uslub perintah. Olehnya itu,
kelompok ini mengatakan bahwa tidak ada dalil-dalil yang mengharamkan
isbal secara mutlak yang lebih jelas dari hadis-hadis di atas, dan juga mereka

2Al-Bukhari, op. Cit., juz 4, h. 53.
B|ihat takhrij hadis bi al-maudhu’i pada halaman di atas.
 Ibid.

90 Kontroversi Hadis-Hadis Tentang Ishal....



ISSN. 1907-0993

memberi argumentasi berdasarkan perkataan ahli ilmu sehingga tidak ada
alasan bagi seseorang untuk melakukan isbal.*®
Di antara ulama yang dijadikan rujukan oleh mereka yaitu Ibn Hajar
sebagaimana disebutkan dalam fath al-Bari yang menjelaskan bahwa hadis-
hadis di atas menunjukkan bahwa melakukan isbal yang disertai dengan rasa
sombong, merupakan salah satu dosa-dosa besar, adapun jika dilakukan
dengan tidak disertai dengan rasa sombong, maka yang dijadikan dasar
adalah zhahir dari hadis-hadis tersebut yaitu diharamkan.®
b. Argumentasi aqli
Kelompok ini berargumen bahwa memanjangkan pakaian melewati
mata kaki merupakan indikasi kesombongan, dan merupakan sarana yang
membawa kepada kesombongan, sedangkan syari’at telah mencegah hal-hal
yang dapat membawa kepada hal-hal yang diharamkan, dan bahwasanya
hukum sarana itu sama dengan hukum tujuan. Argumentasi ini disandarkan
kepada pendapat ibn Hajar dalam fath al-Bari."’
c. Isbal merupakan bentuk menyerupai wanita
Argumen ini disandarkan kepada hadis Rasulullah

Dol Q30 ey il A Lo 4l 355 231 OB 55358 (ol 12 1ToVE L
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Dengan demikian, isbal bagi wanita wajib hukumnya sebab wanita

itu adalah aurat. Mereka mengutip pendapat ibn Hajar bahwa bagi wanita

ada dua keadaan, yaitu keadaan yang disukai yang merupakan keadaan

dimana panjang pakaiannya melebihi apa yang diperbolehkan bagi para laki-

laki dengn ukuran sejengkal, dan keadaan yang diperbolehkan yakni dengan
ukuran sehasta dibawah mata kaki.'®

d. Isbal merupakan perbuatan pemborosan
Tidak dapat diragukan lagi bahwa pembuat syari’at telah menjadikan
ukuran bagi pakaian laki-laki. Oleh karena itu apabila seseorang laki-laki

memanjangkan pakaiannya melewati batas yang telah ditentukan baginya,
maka berarti dia telah melakukan suatu pemborosan.?

Lihat, Walid bin Muhammad Nabih bin Saifun Nashr, al-Isbal li Gairi al-
Khuyald, diterjemahkan oleh Abu Hafs Muhammad Tasyrif ibn ‘Ali Asbi dengan
judul “larangan Berpakaian Isbal”, (Solo: at-Tibyéan, 1990), h. 37-42.

Ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-Bukhari, CD.
Maktabah Syamilah, Juz 16, h. 336.

YIbid.

'8H.R. Abu Daud, Sunan Abi Daud, CD Mausuah al-Hadis, no. 3575.

ihat, 1bn Hajar al-Asqalani, op. Cit.,

“\Walid bin Muhammad Nabih, op. Cit., h. 54-55.
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e. Orang yang isbal pakaiannya tidak aman dari terkena najis
Kelima argumentasi di atas, merupakan alasan yang dikemukakan
oleh kelompok yang menharamkan isbal sekalipun tidak ada rasa sombong
yang menyertai orang yang melakukan isbal tersebut.
2. Kelompok yang membolehkan isbal bagi yang tidak ada rasa sombong
dalam diri
Kelompok ini juga memberikan berbagai argumentasi baik secara
dalil nagli maupun agli. Sebagaimana yang dilakukan pada kelompok
pertama. Berikut ini akan diurai argumentasi mereka.
a. Dalil nagli
Adapun dalil yang dijadikan argumentasi oleh kelompok ini yaitu
hadis tentang kasus Abu Bakar yaitu:

4.J| &‘@M;M@;};wdb@ujmw‘&wu&ﬂu& OYYA C
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Hadis ini secara tegas mencela perbuatan isbal, tetapi isbal yang
dimaksud adalah ishal yang disertai rasa sombong. Bagi orang yang
melakukan isbal tetapi dalam hatinya tidak terdapat rasa sombong maka dia
tidak termasuk orang yang dicela. Hal ini dapat dilihat dari kasus Abu Bakar
sebagaimana yang tercantum dalam hadis di atas.

Riwayat aI-Tabréni dari ibn ‘Umar ‘_,.‘..J! u.'@ " Jlé,.u Q:‘ QY
)LA\ = ggd\ S “rasulullah melihat saya melakukan isbal pada pakaianku

lalu rasulullah bersabda” wahai ibn ‘Umar segala seuatu yang menyentuh
tanah dari pakaian, tempatnya di neraka”. Hadis ini berlaku mutlak dan
dibawah kepada riwayat yang ada batasan khuyala. Selain kata khuyala, ada

juga kata v yang juga bermakna “takabbur”. Hadis-hadis isbal yang

berlaku secara mutlak tersebut, di batasi bagi orang yang khuyala (rasa
sombong)?.
b. Dalil aglt
Menurut al-Nawawi, hadis-hadis yang dibatasi oleh kata khuyala
menghendaki bahwa pengharaman isbal dikhususkan kepada orang yang
melakukannya dengan rasa sombong. Al-Nawawi berkata, haram melakukan

21 al-Bukhari juz 4, h. 53.
%2 |bn Hajar al-Asqalani, op. Cit., juz 16, h. 331.
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isbal dengan khuyala, apabila tidak disertai rasa sombong, maka hukumnya
makruh.?

Bagi laki-laki, dalam masalah isbal ada dua hal: pertama keadaan
yang disunnatkan yaitu memendekkan pakaian sampai pertengahan betis,
dan kedua adalah keadaan yang dibolehkan yaitu memakai pakaian sampai
mata kaki. Didalam syarah al-turmudzi dikatakan bahwa apa saja yang
menyentuh tanah dari pakaian yang disertai rasa sombong, maka tidak
diragukan lagi keharamannya. Adapun kalau hanya kebiasaan adat, maka hal
itu tidak haram selama tidak sampai kepada hal yang dilarang untuk
memanjangkan pakaian. Hadis-hadis tentang isbal pakaian karena sombong,
termasuk dosa besar, dan adapun isbal tanpa disertai rasa sombong, secara
lahiriah hadis-hadisnya juga menunjukkan keharamannya. Akan tetapi hadis-
hadis tersebut dibatasi oleh kata khuyald. Olehnya itu tidak haram
melakukan isbal yang tidak disertai rasa sombong.**

Ibn abd al-Barr berkata: menjulurkan pakaian tanpa ada rasa
sombong, tidak termasuk kategori yang diancam sebagaimana dalam hadis
di atas, kecuali menjulurkan pakaian yang memang dicela pada setiap
kondisi.® Menurut Imam syafi’: disunnatkan memakai pakaian sampai
pertengahan betis, dan boleh atau tidak makruh bila sampai mata kaki.
Adapun kalau melewati mata kaki maka hal itu diharamkan jika disertai
dengan rasa sombong. Adapun jika tidak disertai rasa sombong, maka
pelarangannya adalah li al-tanzih, oleh karena hadis-hadis tentang isbal
sifatnya mutlak dan wajib dibatasi dengan kata khuyala.?®

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan pendapat imam syafi’ tersebut
adalah sebagaimana yang disebutkan oleh al-Buwaiti dalam ringkasan imam
syafi’, dia berkata: tidak boleh isbal dalam shalat dan diluar shalat dengan

disertai rasa sombong. Adapun jika diluar shalat, maka itu cawa yaitu tidak

jelas pengharamannya sebagaimana yang terjadi pada Abu Bakar akan
tetapi hal tersebut tetap dibawah kepada batasan khuyala. Adapun jika tidak
disertai dengan khuyal&, maka diperselisihkan keadaannya. Apabila pakaian
yang dipakai seseorang sesuai dengan ukurannya, akan tetapi pakaiannya
melorot, maka hal ini tidak jelas keharamannya. Adapun jika pakaiannya
melebihi ukuran pemakiannya, maka hal inilah yang dilarang karena
termasuk perbuatan boros dan perbuatan boros itulah yang dilarang. Alasan
yang lain adalah karena seorang laki-laki yang memakai pakaian yang

ZAl-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarah al-Nawawi, cet. | (Kairo:Matba’ah
al-Mishriah, 1930), juz 14, h. 60-61.
*|bn Hajar al-Asqalani, op. Cit., juz 16, h. 336.
25 H
Ibid.
|bid.
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melebihi ukurannya adalah menyerupai pakaian perempuan. Alasan lain
yaitu pakaian tersebut tidak aman dari najis.?’ sebagian argumen di atas
sesuai dengan argumen kelompok pertama.

Dengan memperhatikan argumen-argumen yang diajukan olek
kedua kelompok di atas, maka sangat jelas permasalahan yang menjadi
kontroversi dalam masalah isbal ini, yaitu ada yang memahami bahwa hadis
tersebut menunjukkan bahwa segala bentuk isbal baik disertai rasa sombong
ataupun tidak, maka tetap haram hukumnya. Sedangkan kelompok yang lain
berpendapat bahwa perbuatan isbal yang dicela adalah yang dilakukan
dengan rasa sombong.

e. Metode penyelesaian hadis isbal yang bertentangan

Hadis-hadis diatas secara lahiriah dianggap bertentangan oleh
beberapa ulama. Hal tersebut wajar terjadi karena dalam hadis tersebut
memberikan peluang untuk dipahami secara berbeda. Mengacu kepada teks
matan hadis tersebut yang di dalamnya mengungkap tentang ketercelaan
bagi orang yang isbal. Hanya saja, beberapa hadis tidak membatasi dalam
teksnya tentang perbuatan isbal tersebut, sementara di hadis lain dibatasi
dengan lafadz khuyald, batar, atau yatabakhtar. Dari sinilah pokok
permasalahan sehingga terjadi kontroversi. Olehnya itu pada pembahasan ini
penulis akan mencoba memberikan solusi dari hadis-hadis isbal yang
kontroversi tersebut dengan menggunakan metode mukhtalif al-hadis.?®

Ketika terjadi pertentangan antara dua hadis, ulama dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut menempuh cara yang berbeda-beda;
ada yang menempuh satu cara dan ada yang menggunakan beberapa cara
dengan berbeda urutannya. Berikut ini adalah cara yang ditempuh ketika
terjadi pertentangan dalil yaitu :

1. al-Jam’u yaitu kedua hadis yang bertentangan dikompromikan.

2. Al-Nasikh wa al-Mansukh

3. Al-Tarjih (menentukan hadis yang lebih kuat)

4. Al- tauqif (menunggu sampai ada dalil yang lain yang dapat

menyelesaikan pertentangan tersebut.”®

#Ibid.

%Kata —iliss merupakan isim fail dari kata <alial yang bermakna “sesuatu
yang tidak sama atau bertentangan” antonym dari kata ini adalah 3\ “sepakat atau
sama”, lebih jelasnya Lihat, N&fiz jusain Hamméad, Mukhtalaf al-hadis baina al-
Fugaha wa al-Muhaddisin, Cet. I, (al-Manshurah: Dar al-Wafa’, 1993), h. 13.

#Ljhat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual,
Telaah Ma’ani al-Hadits tentang ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal.
Cet. | (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1994), h. 73.
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Keempat cara tersebut bagi sebagian ulama berbeda dalam urutan
prioritasnya. Artinya kalau dittmukan dua hadis yang bertentangan, maka
ulama terkadang mendahulukan al-jam’u, ada juga yang mendahulukan
tarjih dan yang lainnya.

Menurut hemat penulis, metode yang paling tepat untuk hadis-hadis
isbal yang dianggap kontroversi ini adalah al-jam’u, karena secara lahiriah
dari hadis tersebut tidak ada yang bertentangan hanya saja hadis tersebut ada
yang mutlak dan ada yang mugayyad sebagaimana hadis yang telah
disebutkan di atas.

Hadis yang pertama menunjukkan bahwa pakaian yang berada di
bawah mata kaki, tanpa menyebutkan kata isbal dan tidak ada gayyid-nya.
Kemudian hadis yang kedua menunjukkan larangan isbal tanpa menyebut
juga qayyid-nya. Adapun pada hadis ketiga, menegaskan bahwa orang yang
menjulurkan pakaiannya kebawah dengan disertai rasa sombong termasuk
kategori perbuatan yang tercela.

Olehnya itu, metode kompromi sangat sesuai untuk menye-lesaikan
hadis yang dianggap kontroversi tersebut. Dengan cara hadis yang berlaku
umum (mutlak) pada hadis pertama dan kedua ditakhsis (mugayyad) oleh
hadis yang ketiga. Artinya ialah perbuatan ishal yang dicela apabila
perbuatan tersebut disertai rasa sombong. Sebagaimana yang telah dijelaskan
juga oleh al-Syafi’ dan al-Nawawi di atas.

Boleh jadi celaan yang dimaksud pada hadis pertama di atas tidak
terkait dengan perbuatan isbal yang disertai dengan rasa sombong tetapi
perbuatan tersebut dihukum dengan ganjaran neraka oleh karena sifat boros
yang lebih dominan. Adapun pada hadis kedua dan ketiga adalah celaan
perbuatan isbal karena adanya rasa sombong.

C. KESIMPULAN

Dari pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik benang merah
sebagai kesimpulan dalam tulisan ini yaitu:

1. Dari hasil takhrij tentan isbal, ditemukan empat klasifikasi yaitu
hadis yang melarang isbal secara umum, hadis tentang larangan
isbal terhadap orang yang sombong, kebolehan isbal bagi Abu
Bakar dan batasan isbal.

2. Ada dua pendapat ulama tentang isbal yang saling berten tangan
yaitu sebagian ulama melarang perbuatan isbal secara umum,
sedangkan ulama yang lain melarang perbuatan isbal yang
dikhususkan kepada orang yang ada rasa sombong dalam dirinya.

3. Metode vyang dilakukan untuk menyelesaikan hadis yang
bertentangan dalam tulisan ini yaitu metode al-Jam’u (kompromi)
yaitu dengan mengkompromikan dua hadis yang bertentangan yaitu
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lafadz yang umum di takhsis oleh lafadz yang khusus. Dengan kata
lain hadis yang melarang isbal secara umum dibatasi oleh hadis lain
dan hanya berlaku bagi orang yang ada rasa sombong dalam dirinya.
Kalau tidak ada rasa sombong dalam diri, maka boleh saja
menjulurkan pakaian sampai ke bawah mata kaki.
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